BABV

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penerapan PSAK 50
dan PSAK 55 atas penurunan nilai (impairment) piutang pada perusahaan
sekuritas sebelum dan sesudah adopsi IFRS. Tahun pendllitian ini adalah mulai
tahun 2009 sampai tahun 2014. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang diperoleh dari IDX
(Indonesia Sock Exchange) atau melalui website www.idx.co.id. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan sekuritas sebanyak 14
perusahaan, yang menerbitkan laporan keuangan auditan tahun 2009 sampai tahun
2014, dimana pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling,
sehingga didapatkan 11 perusahaan sekuritas. Variabel independen pada
penelitian ini adalah PSAK 50 dan 55, dan variabel dependen pada penelitian ini
adalah penurunan nilai sebelum dan sesudah adopsi IFRS.Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan uji analisis deskriptif.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat
diperoleh yaitu:

1 Terdapat perbedaan penergpan PSAK 50 dan 55 atas penurunan

nilai sebelum dan sesudah adopsi IFRS.
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2 Dampak Penergpan PSAK 50 dan 55 (revis 2010) Pada Kinerja
Perusahaan sekuritas. Penurunan beban cadangan penurunan piutang
dari tahun 2009 ke 2010 memberikan dampak pada kenaikan persentase
laba bersih perusahaan sekuritas. Tetapi penurunan beban cadangan
penurunan piutang bukan merupakan satu-satunya penyebab kenaikan
persentase laba bersih perusahaan. Masih banyak komponen yang
menunjang kenailkan laba bersih perusahaan, seperti efisiens
pengeluaran, promosi, ekspansi perusahaan, peningkatan penjualan dan
masih banyak lagi.

3 Perusahaan sekuritas menerapkan PSAK 50 dan 55 dalam penyagjian
laporan keuangannya. Hal ini membuat perusahaan lebih informative,
wajar dan lengkap dalam hal penyagjiannya.

4 Nila piutang sangat berpengaruh terhadap nilai aset perusahaan
sekuritas.

5 Peygian penurunan awa PSAK 55 (revis 2010) pada laporan
perubahan ekuitas di laporan keuangan tahun 2009-2014 . Terdapat 11
perusahaan yang listed di BElI yang sudah melakukan penyesuaian

terkait penerapan awal PSAK 50 dan 55 (revisi 2010)



56

52 K eter batasan Pendlitian

Adapun keterbatasan pada penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Perusahaan sekuritas tidak membuat pedoman penurunan nilai yang dapat
menjadi acuan bagi perusahaan-perusahaan sekurits di Indonesia dalam
menghitung dan menyajikan penurunan nilai (impairment) piutang.

2. Pada perusahaan sekurritas PSAK 50 dan 55 tidak dijelaskan lebih lanjut
mengenai metode-metode yang dapat digunakan dalam penilaian
(impairment) piutang, seperti metode DCF, migration analysis atau roll
rates.

3. Terdapat beberapa perusahaan sekuritas yang belum sepenuhnya

menerapkan PSAK 50 dan 55.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian serta keterbatasan penelitian yang
telah diuratkan pada sub bab sebelumnya, maka saran yang ingin diberikan oleh
peneliti yaitu:
1. Kepada Asosiasi Perusahaan Sekuritas

Saran kepada Asosias Perusahaan Sekuritas adalah agar membuat
Pedoman Penurunan Nila di Perusahan Sekuritas.pedoman ini diharapkan dapat
menjadi acuan perusahaan-perusahaan sekuuritas di Indonesia dalam menghitung
dan menygjikan penurunan nilai piutang. Dengan adanya pedoman ini, maka

perusahaan akan dapat memiliki standar pelaporan keunagan sehingga akan dapat
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mempermudah pembaca dalam menganalisa dan membandingkan laporan

keuangan.

2. Kepada M anajemen Perusahaan

Pihak perusahaan memberikan setigp anggota mangememnya pelatihan-
pelatihan tentang penerapan PSAK 50 dan 55 (revisi 2011) yang diadakan oleh
ingtitusi akuntansi lainnya. Karyawan perusahaan yang telah mendapat pelatihan
implementasi. PSAK 50 dan 55 (revisi 2011) tentu sgja akan sangat membantu
perusahaan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan.
3. Kepada Auditor

Penulis juga memberikan saran kepada pihak auditor untuk selau
memperbarui pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan tentang PSAK 50
dan 55 (revis 2011) dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan
oleh ingtitusi akuntansi. Selain itu, auditor juga hatrus selau berkomunikasi
dengan baik kepada pihak perusahaan mengenai permasalahan dalam penerapan

PSAK terbaru ini agar tidak ada kesalahan dalam analisis data.
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